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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala

rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan

magang yang dilaksanakan di kantor KOMISI PENYIARAN INDONESIA DAERAH

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT Yang merupakan suatu program di Studi

Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Mataram dan menjadi salah

satu persyaratanmutlak untukmencapai kelulusan sarjana S1.

Tujuan dari kegiatan magang ini adalah untuk menambah pemahaman,

wawasan, dan pengalaman serta untuk mengaplikasikan teori yang diajarkan

dikampus ke dunia kerja yang nyata. Dengan begitu penulis dapat memahami

bagaimana lingkungan kerja, aturan dan tata krama dalam pekerjaan tersebut.

Selama 2 bulan, kegiatan magang penulis berkesempatan untuk melakukan

pengamatan dan pekerjaan.

Dalam pembuatan tugas laporan ini penulis mendapatkan pengalaman yang

berguna bagi mahasiswa terutama bagi saya karena dapat mengetahui sistem

kerja dari kantor KPID NTB, pelaksanaan program magang ini sangat berguna

bagi mahasiswa untuk membina pengetahuan antara disiplin ilmu yang dimiliki

dengan aplikasi di lapangan kerja yang sesungguhnya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini sepenuhnya ada

keterbatasan pemahaman, pengetahuan, wawasan yang dimiliki oleh penulis,

sehingga pada laporan magang ini masih banyak kekurangan baik dalam

penyajian materi mauapun pengunaan bahasa, untuk itu penulis

mengharapkan kritik dan saran yang berguna untuk motivasi demi

kesempurnaan laporan ini agar tidak terulang lagi dalam pembuatan tugas

berikutnya.

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada

semua pihak yang telah banyak membantu penulisan, bentuk dan isi laporan

yang bertujuan untuk kesempurnaan laporan ini.
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Dalam menyelesaikan laporan praktek magang ini penulis

menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Yudhi lestanata , S.IP,.M.I.P. (Kaprodi Studi Ilmu Pemerintahan)

2. Bapak Ilham Zitri, S.IP,.M.IP (Dosen Pembimbing Magang)

3. Panitia Magang Studi Ilmu Pemerintahan

4. KPID NTB

 KOMISIONER KPID NTB

 PEMANTAU DAN STAFF LAIN

Semua pihak yang belum sempat penulis sebutkan satu-persatu yang

telah dengan ikhlas turut membantu dalam penyusunan laporan ini. Semoga

dengan semua jasa dan bantuan yang telah diberikan mendapat balasan dari

Allah SWT, Akhirnya, penulis berharap semoga laporan ini bermanfaat bagi

semua pihak yang membutuhkan.

Mataram, 2023

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka menunjang aspek keahlian profesional Fakultas Ilmu Sosial

Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram telah menyediakan

sarana dan prasarana penunjang pendidikan dengan lengkap, namun sarana dan

prasarana tersebut hanya menunjang aspek keahlian profesional secara teori

saja. Dalam dunia kerja nantinya dibutuhkan keterpaduan antara pengetahuan

akan teori yang telah didapatkan dari bangku perkuliahan dan pelatihan

praktik di lapangan guna memberikan gambaran tentang dunia kerja yang

sebenarnya. Magang merupakan bentuk perkuliahan melalui kegiatan bekerja

secara langsung di dunia kerja. Magang ini merupakan suatu kegiatan praktik

bagi mahasiswa dengan tujuanmendapatkan pengalaman dari kegiatan tersebut,

yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan profesi.

Bagi Para Mahasiswa/i yang akan memasuki dunia kerja, sebaiknya

melakukan fase transisi melakukan praktik kerja magang pada suatu instansi

pemerintahan, dengan tujuan agar mahasiswa/i yang melakukan kerja magang

tersebut dapat menyerap ilmu dan mendapat pengalaman tentang bagaimana

tugas dan kinerja pemerintah dalam suatu birokrasi.

Pelaksanaan magang jika ditinjau dari aspek mahasiswa/i adalah sangat

penting dalam rangka proses pematangan diri bagi mahasiswa/i sebelum benar-

benar mahasiswa/i yang bersangkutan memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

Dengan adanya kerja magang diharapkan mahasiswa/i akan mendapatkan

pengalaman disiplin ilmu praktek kerja nyata serta kerja sama tim dalam

mempertanggung jawabkan suatu pekerjaan.

Perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Matarammerupakan salah

satu perguruan tinggi swasta di Nusa Tenggara Barat yang bergerak di bidang
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administrasi, dengan visi dan misi yang di emban oleh perguruan tinggi

Universitas Muhammadiyah Mataram yang intinya menjadi perguruan tinggi

unggulan yang bertaraf internasional dalam bidang admninistrasi dan

menghasilkan lulusan yang berkualitas, kretaif dan inovatif dalam iptek dan

imtaq serta berjiwa entrepreneurship terhadap perkembangan dunia informasi,

berwawasan global, bermoral tinggi, serta mampu mengamalkan ilmu

pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat luas dalam segala aspek

kehidupan.

Hal inilah yang mendasari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Muhammadiyah Mataram untuk mengadakan magang/PKL. Pada

semester VI (enam) Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan

Politik Universitas Muhammadiyah Mataram memberikan rekomendasi lokasi

magang kepada mahasiswa yang menjadi mitra kerjasama kampus dalam hal

penempatan magang.

Melalui magang ini diharapkan mahasiswa/i dapat mengakomodasikan

antara konsep-konsep teori dan praktek yang akan bermuara kepada

peningkatan prestasi belajar sekaligus memberi bekal kepada mahasiswa/i

untukmemasuki dunia kerja yang sesungguhnya.

1.1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup merupakan suatu batasan terhadap bagian atau bidang

penulis melakukan magang. Tujuannya adalah untuk memfokuskan dan

menjelaskan bagian dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis

melaksanakan magang. Penulis melaksanakan magang di KPID NTB, Tempat

magang penulis di KPID NTB yang berlokasi di Jalan Majapahit No. 12 Mataram,

Provinsi. NTB.

Pelaksanaan Magang Berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan. Di

mulai dari tanggal 30 januari - 30 maret 2023. Dalam melaksanakan magang di

KPID NTB, mahasiswa/i Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik tetap berorientasi

pada iklim kerja dan memahami disiplin kerja di KPID NTB. Sehingga kecakapan
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kerja yang diperoleh seperti struktur organisasi, bidang-bidang kerja, hubungan

sosial, dan batasan batasan.

Program magang/PKL dilakukan di Komisi Penyiaran Indonesia Daerah

Nusa Tenggara Barat, di ikuti oleh 3 (tiga) mahasiswa program studi ilmu

pemerintahan, Universitas Muhammadiyah Mataram, Kota Mataram, NTB.

Penempatan magang/PKL meliputi bidang Pemantau Siaran Radio dan

Administrasi Berikut adalah beberapa gambaran ruang lingkup dari

pelaksanaan program magang / PKL di Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Nusa

Tenggara Barat.

1.2.Lokasi dan Waktu Magang

1. Lokasi Kegiatan Magang

Lokasi magang ada yang di rekomendasikan oleh pihak kampus. pada

magang kali ini kelompok magang terdiri dari 3 orang dalam satu kelompok, Pada

kegiatan magang tahun ini lokasi magang di KPID NTB, yang berlokasi di Jalan

Majapahit No. 12 Mataram, Provinsi. NTB, yang di laksanakan kegiatan magang

selama 60 hari dari tanggal 30 januari sampai tanggal 30 maret 2023.

2. Waktu Kegiatan Magang

Waktu yang telah di tentukan oleh KPID NTB yaitu masuk pada hari

senin sampai jum’at. Adapun waktu pelaksanaan Magang di Mulai pada tanggal

30 januari 2023. Hari dan jam pelaksanaanMagang sebagai berikut:

TABEL 1. Waktu Kegiatan Magang

NO. HARI JAMKERJA JAM ISTIRAHAT KET

1. SENIN- KAMIS 08.00-16.00 12.00-13.00 -

2. JUAM’AT 08.00-17.00 12.00-14.00 -
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1.3. Tujuan dan Manfaat Magang

Tujuan magang yang dilaksanakan di Komisi Penyiaran Indonesia

Daerah NTB adalah :

1. Untuk memperluas wawasan, pengetahuan serta keterampilan dalam

menerapkan ilmu yang didapat dan dipelajari yang berkaitan dengan

bidang ilmu yang lain.

2. Meningkatkan wawasan mahasiswa tentang kegiatan-kegiatan yang

dilakukan di KPID NTB.

3. Untukmemperoleh pengalaman kerja secara langsung.

4. Untuk mendapatkan ilmu tentang bagaimana cara melakukan

pemantauan serta pengawasan dari siaran radio maupun televisi, yang

sesuai dengan P3SPS. P3SPS sendiri kepanjangan dari Pedoman Perilaku

Penyiaran dan Standar Program Siaran yaitu ketentuan-ketentuan bagi

lembaga penyiaran yang ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia

sebagai panduan tentang batasan perilaku penyelenggara penyiaran dan

pengawasan penyiaran nasional.

Sedangkan manfaat magang yang dilaksanakan di Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah NTB adalah :

1. Agar wawasan, pengetahuan serta keterampilan yang didapat bisa

diterapkan dengan baik.

2. Agar dapat menerapkan kegiatan-kegiatan di KPID NTB dikemudian

hari

3. Agar pengalaman kerja yang sudah didapat bisa menjadi acuan

untuk berkerja dikemudian hari

4. Agar suatu saat nanti jika bekerja di KPI sudah mengerti bagaimana

cara melakukan pemantauan serta pengawasan siaran radio maupun

televisi sesuai dengan P3SPS. P3SPS sendiri kepanjangan dari Pedoman
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Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran yaitu ketentuan-

ketentuan bagi lembaga penyiaran yang ditetapkan oleh Komisi

Penyiaran Indonesia sebagai panduan tentang Batasan perilaku

penyelenggara penyiaran dan pengawasan penyiaran nasional.
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BAB II

DESKRIPSI LEMBAGA/INSTANSI

A. Profil Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Nusa Tenggara Barat

1. Posisi KPID Serta Keanggotaan KPID NTB

Posisi KPI berdasarkan pasal 7 UU 32/2002 tentang penyiaran yakni

siaran iklan layanan masyarakat adalah siaran iklan nonkomersial yang

disiarkan melalui penyedia radio atau televice dengan tujuan

memperkenalkan, memasyarakatkan, dan mempromosikan gagasan, cita-

cita, anjuran, atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk

mempengaruhi khalayak agar berbuat dan bertingkah-laku sesuai dengan

pesan iklan tersebut. Adapun jajaran ialah 1. KPI Pusat berkedudukan

ditingkat Pusat ( Jakarta ), dan 2. KPI Daerah berkedudukan ditingkat

Provinsi. Anggota KPI Pusat berjumlah Sembilan orang, sedangkan KPI

daerah berjumlah tujuh orang.

Keanggotaan KPID Provinsi NTB periode 2018-2021 dikukuhkan

dengan Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 550-273 Tahun

2018 tentang Pengangkatan Anggota Komisi Penyiaran Indonesia Daerah

Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2018-2021 tanggal 6 April 2018 dan

dilantik oleh Gubernur Nusa Tenggara Barat pada tanggal 25 April 2018.

Adapun hasil rapat pleno Komisioner keanggotaan : Yusron Saudi, S.T., M.Pd

sebagai Ketua, Andayani, S.E., M.M sebagai Wakil Ketua, Fathul Rakhman,

S.Kom sebagai Koordinator Bidang Kelembagaan, Sahdan, S.Pd sebagai

Koordinator Pengawasan Isi Siaran, Fatturrijal, MIK sebagai Anggota Bidang

Pengawasan Isi Siaran, Arwan Syahroni, SE sebagai Koordinator Bidang

Pengelolaan Struktur dan Sistem Penyiaran, dan Husna Fatayati, S.Si sebagai

Anggota Bidang Pengelolaan Struktur dan Sistem Penyiaran. Sedangkan

untuk periode 2021-2024 Komisoner Keanggotaannya yaitu : Ajeng Roslinda

Motimori sebagai Ketua, Afifudin Adnan sebgai Wakil Ketua, Husna Fatayati

sebagai Koordinator Bidang Pengawasan Isi Siaran, Abdul Muluk sebagai
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anggota Bidang Pengawasan Isi Siaran, Darsono Yusin Sali sebagai Bidang

Pengelolaan dan Sistem Penyiaran, Auliya Rachman Chavez sebagai

Koordinator Bidang Kelembagaan dan Marga Harun sebagai anggota Bidang

Kelembagaan.

2 Tugas Pengawasan Siaran KPID NTB

Menjalankan fungsinya KPID memiliki kewenangan (otoritas)

menyusun dan mengawasi berbagai peraturan penyiaran yang

menghubungkan antara lembaga penyiaran, pemerintah dan masyarakat.

Pengaturan ini mencakup semua daur proses kegiatan penyiaran mulai dari

tahap pendirian, oprasionalisasi, pertanggungjawaban dan evaluasi. Dalam

melaksanakan ini KPID berkoordinasi dengan pemerintah dan lembaga

lainnya karena spektruk pengaturannya yang saling berkaitan.

Seperti halnya terkait dengan kewenangan yudisial dan yustisial

karena terjadinya pelanggaran Undang-undang penyiaran di kategorikan

sebagai tindak pidana. Selain itu KPID juga berhubungan dengan

masyarakat dalam menampung dan menindak lanjuti segenap bentuk

apresiasi masyarakat terhadap lembaga penyiaran maupun terhadap dunia

penyiaran pada umumnya. Tujuan lembaga ini didirikan adalah pencapaian

siaran berkualitas bagi masyarakat dan mempermudah pendirian perizinan

bagi dunia usaha di bidang penyiaran serta kontrol terhadap siaran yang

akan diberikan kepada masyarakatnya.

Dalam melakukan pengawasan sebuah lembaga harus memiliki

perencanaan, dan dalam melaksanakan perencanaan itu harus adanya

standar untuk mengukur sebuah perencanaan yang telah ditetapkan.

Standar yang digunakan oleh KPID Provinsi NTB dalam mengawasi Program

siaran pada penyelenggaraan penyiaran adalah berdasarkan Standar

Program Siaran yang telah di tetapkan oleh KPI Pusat bersama dengan KPI

Daerah yang ada di seluruh Indonesia untuk kemudian dilaksanakan

ditingkat Daerah oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Provinsi
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NTB. Standar ini sebagai alat pembanding di dalam pengawasan. Alat

pengukur untuk menjawab pertanyaan apakah kegiatan telah

dilaksanakan dan bagaimana hasilnya yang telah dilaksanakan. Standar

Program Siaran (SPS) merupakan penjabaran teknis Pedoman Perilaku

Penyiaran yang berisi tentang batasan-batasan yang boleh dan tidak boleh

ditayangkan pada suatu program siaran. Standar Program Siaran

menentukan bahwa standar isi siaran berkaitan dengan:

1. Penghormatan terhadap nilai-nilai agama.

2. Norma kesopanan dan kesusilaan.

3. Perlindungan terhadap anak-anak, remaja, dan perempuan.

4. Pembatasan adegan seks, kekerasaan, dan sadism.

5. Penggolongan program dilakukanmenurut usia khalayak.

6. Rasa hormat terhadap hak pribadi.

7. Penyiaran program dalam Bahasa asing.

8. Ketetapan dan kenetralan program berita.

9. Siaran langsung.

10. Siaran iklan.
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3 Visi dan Misi KPID NTB

KPID NTB memiliki visi yaitu, Menciptakan Lembaga Penyiaran

yang Sehat dan masyarakat Informasi yang Partisipatif. Sedangkan misi

dari KPID NTB yaitu,

1. Menjadikan KPID NTB sebagai Lembaga Negara Independen yang

Berwibawa

2. Menumbuhkan iklim Persaingan usaha/bisnis yang sehat antara Lembaga

Penyiaran dan Industri terkait

3. Merangsang terwujudnya Manajerial dan Sumber daya manusia Lembaga

Penyiaran yang professional

4. Mengupayakan Desentralisasi Bidang Penyiaran

5. Mendorong terwujudnya Isi Siaran yang Benar, Objektif, Akurat,

Berimbang dan Berkualitas yang Dapat Memberikan Pencerahan Sesuai

Hak Asasi Manusia

6. Menumbuhkan Kesadaran dan Kemampuan Masyarakat Untuk Dapat

Memilah danMemilih Program Siaran yang Bermanfaat

7. Merangsang Masyarakat Membentuk kelompok Pemantau Siaran yang

Kritis, Aktif, dan Dinamis.
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B. Struktur Organisasi

I. Bagan Struktur Anggota Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Barat (KPID NTB) Periode 2021 – 2024.

Ketua

Ajeng Roslinda Motimori, S.Pt.,
M.Si

Wakil Ketua

Afifudin Adnan, S.Sos.I

Koordinator Bidang
Kelembagaan

Auliya Rachman Chavez, SH

Anggota Bidang Kelembagaan

Marga Harun, SH

Koordinator Bidang Pengelolaan
Struktur dan Sistem Penyiaran

(PS2P)

Darsono Yusin Sali, M.Sos

Koordinator Bidang Pengawasan
Isi Siaran

Husna Fatayati, S.Si.,M.Sos

Anggota Bidang Pengawasan Isi
Siaran

Abdul Muluk, S.Pd.I
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II. Bagan Struktur Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Barat (KPID NTB) Tahun 2023.

Koordinator Administrasi dan Keuangan
KPID NTB

Hj. ERNA SURYANI, S.Sos., MM
NIP: 196706011987032006

Bendahara

Desti Natalia Hernoza, S.Adm
19821224 200212 2 003

Staf Administrasi

1. Dewi Irawati, S.I.Kom

2. Nurmagfirah

Pembantu Bendahara

Nina Susi Herdiyanti, S.Sos
197812082005012013
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BAB III

PELAKSANAANMAGANG

A. Kegiatan Mahasiswa

Penulis bersama 2 rekan kelompok untuk melaksanakan magang di Komisi

Penyiaran Indonesia Derah Provinsi NTB yang beralamat di Jalan Majapahit No.12

Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, NTB. Magang di laksanakan

sejak tanggal 30 januari sampai dengan 30 maret 2023 dimana saya di tempatkan

pada Bagian Pemantauan Siaran. Dalam pelaksanaan magang ini kami melakukan

kegiatan magang sesuai dengan tugas atau bagian masing-masing dari kami yang

diberikan oleh instansi, selama kegiatan magang dalam sehari-harinya kami juga

melakukan pemantauan terhadap siaran radio, dimana kami disana menulis atau

menyusun apa saja siaran yang ditayangkan oleh Lembaga penyiaran dan jika ada

ditemukan pelanggaran dalam siaran tersebut, seperti misalnya tayangan iklan

rokok, musik yang vulgar, obat-obatan tanpa anjuran dokter, narkoba dan

sebagainya, maka kami yang melakukan pemantauan harus menulis dan

melaporkan hal tersebut agar nanti dilakukan teguran dan klarifikasi bersama

pihak lembaga penyiaran yang bersangkutan. Tidak jarang kami juga membantu

para pegawai di instansi untukmelakukan tugasnya.

Sebelum melaksanakan magang penulis mendapat arahan dari Dewi Irawati

S.I.Kom yaitu staff bagian kesekretariatan, kami di ajak berdiskusi tentang seputar

Lingkup Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kemudian kami mendapat pengarahan lagi dari bagian Pemantau mengenai

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab peserta-peserta magang dan

peraturan-peraturan yang harus ditaati.

Pelaksanaaan magang yang dilaksanakan di lingkup Komisi Penyiaran

Indonesia Derah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan magang dilaksanakan

selama dua bulan, yang terhitung mulai dari tanggal 30 januari 2023 s/d 30 maret
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2023. Kegiatan magang dilaksanakan sehari-harinya mengikuti aturan masuk

kantor yang sudah ditetapkan waktunya.

Adapun peraturan mendasar dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah

Provinsi NTB sebelum masuk ke kegiatan pokok mahasiswa magang penulis akan

menjelaskan tentang waktu kerja dan kegiatan rutin yang harus di ikuti seleuruh

pegawai pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi NTB dan juga termasuk

mahasiswa yang sedang magang, diantaranya :

1. Mengikuti apel setiap hari senin dan kamis pukul 07 : 30 WITA - Selesai di

lapangan Komisi Informasi Provinsi NTB yang di ikuti oleh semua pegawai

dan Kepala KPID Provinsi NTB.

2. Selain mengikuti peraturan kantor mahasiswa magang juga di tuntut untuk

membantu setiap pekerjaan yang ada di Kantor terutama pekerjaan pada

bidang masing-masing dan berhubung penulis di tempatkan di Bidang

Pemantauan Siaranmaka kegiatan penulis selamamagang sebagai berikut

B. Uraian Tugas

Dalam pelaksanaan programmagang/PKL kami banyak mendapat pelajaran

dan pengalaman serta wawasan yang sangat berharga, baik dari segi teori dan

konsep yang sangat bersentuhan langsung dengan jurusan peserta magang/PKL,

karena disini semua kegiatan merupakan aktualisasi secara langsung dari teori

yang banyak di terima selama proses perkuliahan peserta magang. Berikut

beberapa gambaran uraian kegiatan peserta magang/PKL di Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat:

� Memperkenalkan KPID NTB kegenarasi milenial melalui media sosial

� Memantau radio CNL 95,1.

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1
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� Membuat analisis rasio keuangan

� Memantau radio tv Lombok

� Memantau radio tv Lombok

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� membuat proposal gempur rokok illegal melalui lembaga penyiar

� memantau radio CNL 95,1

� memantau radio CNL 95,1

� memantau radio tv Lombok

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau luas peta wilayah jangkauan siaran

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1
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� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

� Memantau radio CNL 95,1

C. Hal-Hal yang Diperoleh

a. Dapat mengetahui lebih dekat dan lebih banyak tentang Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah Nusa Tenggara Barat, karena pada sebelumnya penulis

hanya mengetahui nama tanpa mengetahui apa kelebihan dan sistem

kerjanya. Dalam kegiatan magang/PKL penulis bisa mendapatkan info

lebih banyak dari yang penulis bayangkan sebelumnya seperti hal

mendasar tentang Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Nusa Tenggara Barat.

b. Mengetahui sistem pemantauan atau pengawasan isi siaran radio maupun

televisi, Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Nusa Tenggara Barat dalam

sistem pemantauan menggunakan radio dan juga televisi yakni disesuaikan

dengan P3SPS yang berlaku.

c. Dapat mengetahui dengan jelas apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Nusa Tenggara Barat.

d. Menambah pengetahuan serta wawasan tentang dunia kerja sehingga akan

mempunyai pengalaman tentang dunia kerja dan pada akhirnya mereka

akan mempunyai parometer atau tolak ukur ketika selesai kuliah dan

memasuki dunia kerja.
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D. Kendala

Selama kegiatan magang berlangsung penulis banyak melakukan

kegaitan atau pekerjaan yang jarang atau sebelumnya tidak pernah dilakukan.

Hal tersebut menjadi suatu tantangan tersendiri dalam menjalani kegiatan

magang. Tantangan selanjutnya bagi penulis pribadi adalah bagaimana mengatasi

tantangan tersebut.

Dalam pelaksanaan program magang/PKL. Hambatan atau kendala

merupakan sesuatu yang mutlak terjadi karena semua itu adalah bagian dari

proses pembelajaran. Adapun yang menjadi hambatan atau kendalanya selama

magang disini adalahmasalah penyusaian diri yang mencakup :

1. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menjadi hambatan lain dalam proses magang / PKL

dengan lingkungan kerja yang baru dan berbeda dari semua sisi yang pernah di

rasakan saat masih belajar di bangku perkuliahan dengan dosen dan teman-teman.

Kami memerlukan waktu yang cukup untuk beradaptasi agar bisa berprilaku

dan bertindak sesuai dengan budaya dan peraturan di Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik kota Mataram dengan landasan tetap menjaga dan menjunjung nilai-

nilai Almamater. Lingkungan kerja mencakup budaya perusahaan, peraturan dan

ruang kerja serta tuntutan kerja. Faktor praturan merupakan faktor yang

membuat kami merasa canggung dalam bersikap dan bertindak dengan hati-hati,

dikarenakan kami belum terbiasa dengan iklim kerja yang sesungguhnya sebelum

magang, jadi kami merasakan perubahan yang sangat derastis pada diri kami dan

lingkungan kami dan itu memaksa kami harus bias menyusaikan diri.

2. SistemKerja

Sistem kerja disini adalah sangat mengikuti perkembangan zaman

dunia kerja, sehingga apa yang menjadi kegiatannya tetap update terhadap

perkembangan dan tetap memberikan perubahan dalam sistem dalam

perusahaan sehingga semua kegiatannya menggunakan bye sistem (sistem kerja

online), dengan demikian sebagai peserta magang/PKL yang baru merasakan
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dunia kerja merasa sangat tertantang untuk bisa menyusaikan diri dengan itu

semuameskipun penyusaiannyamembutuhkan waktu yang tidak cepat.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan magang yang dilaksanakan oleh mahasiswa fakultas ilmu

sosial dan politik merupakan bagian dari kegiatan akademik yang wajib

dilakukan oleh mahasiswa fakultas ilmu sosial dan politik Universitas

Muhammadiyah Mataram yang memilik tujuan utama untuk membandingkan

antara teori yang didapatkan dibangku kuliah dengan praktik yang ada

dilembaga setempat praktik yang berlangsung yang sesuai dengan bidang

keilmuan yang dimiliki dan sebagai sarana penghubung antara lembaga

perguruan tinggi dengan lembaga dan instansi dalam rangka meningkatkan SDM

untuk menghadapi kemajuan teknologi, khususnya pada fakultas ilmu sosial

dan ilmu politik. Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan mahasiswa adalah

terlebih dahulu melaksanakan kegiatan pembekalan yang diselengarakan oleh

lembaga akademik yang dilakukan dalam bentuk tatap muka dengan para dosen

pendamping lapangan yang bertujuan untuk menambah kesiapan dan

melaksanakan kegiatan magang. Kegiatan magang ini berlangsung selama lima

hari dari senin sampai jum’at setiap minggu dalam melaksanakan kegiatan

praktik, mahasiswa harus datang paling tidak pukul 08.00 dan pulang sesuai

dengan jam kantor. Adapun beberapa hal yang disimpulkan dari kegiatan

magang di Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi NTB bidang

Pengawasan/Pemantau Isi Siaran adalah sebagai berikut.

1. Menjalankan fungsinya KPID memiliki kewenangan (otoritas)

menyusun dan mengawasi berbagai peraturan penyiaran yang

menghubungkan antara lembaga penyiaran, pemerintah dan

masyarakat.

2. Berdasarkan wewenang KPID NTB, Pengaturan ini mencakup semua

daur proses kegiatan penyiaran mulai dari tahap

pendirian,operasionalisasi dan, pertanggung jawaban dan evaluasi.
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3. Standar Program Siaran menentukan bahwa standar isi siaran

berkaitan dengan:

 Penghormatan terhadap nilai-nilai agama.

 Norma kesopanan dan kesusilaan.

 Perlindungan terhadap anak-anak, remaja, dan

perempuan.

 Pembatasan adegan seks, kekerasaan, dan

sadisme.

 Penggolongan program dilakukan menurut usia

khalayak.

 Rasa hormat terhadap hak pribadi.

 Penyiaran program dalam Bahasa asing.

 Ketetapan dan kenetralan program berita.

 Siaran langsung.

 Siaran iklan.

B. Saran

 Untuk KPID NTB, kedepannya lebih intens melakukan komunikasi dengan

para Stafnya supaya Staf merasa di perhatikan dan mau bekerja lebih giat

lagi, menjaga garis koordinasi antar setiap Bidang dan Staf supaya kinerja

tidak menjadi miss dan salah arah, tetap menjaga dan meningkatkan kualitas

pelayanan yang sudah baik agar lebih baik lagi, tetap loyal pada Staf.

 Tetap menjaga danmeningkatkan kedisiplinan dan tata tertib di lingkungan

kerja supaya dapat meningkatkan hasil kerja yang lebih maxsimal.
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 Lebih memperhatikan sarana dan prasarana kantor untuk kenyamanan

dan kepentingan pelayanan.

 Semoga hubungan antar pegawai tetap terjaga dan saling bekerjasama dalam

mencapai tujuan bersama, semoga para Mahasiswa atau Mahasiswi

mendapatkan banyak pelajaran dan memiliki motivasi untuk tujuan

dimasa depannya dan para guru pembimbing dapat memberikan arahan

juga perhatian untuk para Mahasiswa.

Demikianlah saran-saran yang dapat di sampaikan setelah melaksanakan

magang/PKL di KOMISI PENYIARAN INDONESIA DAERAH PROVINSI NUSA

TENGGARA BARAT. Semoga bisa bermanfaat bagi kemajuan instansi, dan bagi

mahasiswa/i program studi ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Muhammadiyah Mataram bisa menjadi bekal saat lulus dan

memasuki dunia kerja.
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